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Transliterasi adalah pemindahalihan tulisan Arab ke dalam tulisan 
Indonesia, bukan terjemahan Bahasa Arab ke dalam Bahasa Indonesia. 
B. Konsonan 
   = Tidak dilambangkan  ض = dl 
ب = b ط  = th 
ت = t  ظ = dh 
ث =  ts  ع = „ 
ج = j  غ = gh 
ح = h_  ف = f 
خ = kh  ق = q 
د =d  ك = k 
ذ = dz  ل =l 
ر =r  م = m 
ز =z  ن = n 
س =s  و = w 
ش = sy  ﻫ = h 
ص = sh ي = y 
C. Vokal, Panjang dan Diftong 
Setiap penulisan Bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vocal fathah 
ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan bacaan 
panjang masing-masing ditulis dengan cara sebagai berikut: 
Vokal (a) panjang =  â  misalnya  لاق menjadi  qâla 
Vokal (i) panjang = î misalnya  ل ق menjadi  qîla 
Vokal (u) panjang = û misalnya نود menjadi  dûna 
Khusus untuk bacaan ya” nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “i”, 
melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya‟ nisbat 
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diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya” setelah fathah ditulis 
dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut: 
Diftong  (aw)  =  و   misalnya  لوق  menjadi  qawlun 
Diftong  (ay) =  ي  misalnya  ل خ  menjadi  khayrun 
D. Ta’ Marbûthah (ة) 
Ta‟ marbûthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada ditengahtengah 
kalimat, tetapi apabila ta‟ marbûthah tersebut berada di akhir kalimat, maka 
ditaransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya: ةااسلا  ةسرد لا menjadi al-
risalat li al-mudarrisah, atau apabila berada ditengah-tengah kalimat yang terdiri 
dari susunan mudlâf dan mudlâf ilayh, maka ditransliterasikan dengan 
menggunakan “t” yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya:  
  ة  ر يف menjadi fi rahmatillâh. 
E. Kata Sandang dan Lafadh al-Jalâlah 
Kata sandang berupa “al” ( ل  ) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak 
di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalâlah yang berada di tengah-
tengah kalimat yang disandarkan (idhâfah) maka dihilangkan. Perhatikan contoh-
contoh berikut ini: 
1. Al-Imâm al-Bukhâriy mengatakan…… 
2. Al-Bukhâriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan….. 
3. Masyâ‟ Allâh kâna wa mâlam yasyâ lam yakun 
4. Billâh „azza wa jalla 
F. Nama dan Kata Arab Terindonesiakan 
Pada prinsipnya setiap kata yang bearasal dari bahasa Arab harus ditulis 
dengan menggunakan sistem transliterasi. Apabila kata tersebut merupakan nama 
Arab dari orang Indonesia atau bahasa Arab yang sudah terindonesiakan, tida 
perlu ditulis dengan menggunakan sistem transliterasi. Seperti penulisan nama 
“Abdurrahman Wahid”, “Amin Rais” dan kata “salat” ditulis dengan 




Kata-kata tersebut sekalipun berasal dari bahasa Arab, namun ia berupa 
nama dari orang Indonesia dan telah terindonesiakan, untuk itu tidak ditulis 
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Kegiatan jual beli hewan merupakan kegiatan jual beli yang paling 
populer di kalangan masyarakat pecinta hewan saat ini. Kegiatan jual beli hewan 
ini memiliki pasar tersendiri sehingga mempermudahkan bagi penjual dan 
pembeli untuk saling bertemu. Jual beli hewan ini layak dikaji dalam undang-
undang perlindungan hewan dan fikih empat mazhab, sebab dalam undang-
undang perlindungan hewan dan fikih empat mazhab memiliki kategori hewan 
apa saja yang boleh untuk diperjual belikan dan kategori hewan apa saja yang 
tidak boleh untuk diperjual belikan.  
Dalam penelitian ini, terdapat rumusan masalah yaitu: 1) Apa saja 
kategori hewan yang tidak boleh diperjual-belikan perspektif fikih empat mazhab 
dan undang-undang perlindungan hewan no. 5 tahun 1990? 2) Bagaiman Hukum 
jual beli hewan perspektif undang-undang perlindungan hewan No. 5 tahun 1990 
dan ulam fikih empat mazhab? Penelitian ini, tergolong ke dalam jenis penelitian 
normatif. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan yuridis normatif analitis. 
Jenis pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
konseptual (Conceptual Approach). Dalam penelitian ini metode analisis data 
yang digunakan adalah analisis data kualitatif. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kita sebagai umat muslim harus 
taat dan patuh kepada undang-undang yang dibuat oleh pemerintah selama 
undang-undang tersebut tidak bertentangan dengan akidah kita sebagai umat 
muslim. Begitu juga dalam hal jual beli hewan umat muslim harus mematuhi 
undang-undang perlindungan hewan yang dibuat oleh pemerintah untuk tidak 
memperjual belikan hewan langkah, hewan yang jumlah populasinya menurun 
drastis dari tahun ketahun dan hewan yang terancam punah. Selama undang-
undang perlindungan hewan ini tidak bertentangan dengan akidah kita sebagai 
orang muslim untuk tidak memperjual belikan hewan yang telah mutlak 





Kadim, Immawan Muhajir, 09220038, The Perspective of Law No. 5 of 1990 and 
Four Scholars (Madzhab) of Fiqh on Animal Trade. Thesis, Islamic 
Business Law Department, Sharia Faculty, Maulana Malik Ibrahim State 
Islamic University (UIN), Malang. Supervisor: Dr. H. Abbas Arfan, Lc, 
MH. 
Keywords: Animal Trade, Animal Protection Law No. 5 of 1990, Four Scholars 
(Mazhab) of Fiqh. 
Animal trade is the most popular trade activity among animal lover‟s 
society recently. This activity owns its special market so it can facilitate the 
traders to meet the buyers. This matter is worth to be discussed through the animal 
protection law and four mazhab of fiqh since both of them have classified animals 
into two categories, the animals which are allowed to be traded and the forbidden 
ones.  
The research problems are, based on the four mazhab of fiqh and animal 
protection law No. 5 of 1990 perspective: 1) What are the categories of forbidden 
animals in trading? 2) How is the law of animal trade? This research is 
categorized as a normative research. It employs an analytical-juridical normative 
approach. The type of approach is a conceptual approach. This research uses a 
qualitative data analysis method.  
The result of this research points out that we, muslim people, must obey 
and abide the laws made by the government on condition that it does not 
contradicted with Islamic Aqidah. Concerning animal trade, Muslims must also 
obey the animal protection law issued by the government. It is prohibited to put 
rare animals, animals with an extremely decreasing population each year, and 
endangered animals on trade. As long as it does not have a contradictory 
regulation regarding Islamic Aqidah, Muslims must obey the law by not including 
the animals which are also declared unlawful or harmful (haram) by Quran and 





 والفقو للمذاىب 0991 لسنة 5، حكم البيع والشراء عند القانون رقم 83002290,جر قديمىاإماوان م
بحث جامعي بقسم حكم الإقتصاد الإسلامي في كلية الشريعة بجامعة مولانا مالك إبراىيم . الأربعة
 الدكتور الحاج عباس عرفان الماجستير: المشرف. الإسلامية الحكومية بمالانق
الفقو للمذاىب الأربعة , 0991 لسنة 5قانون حماية الحيوان رقم , بيع الحيوان وشرائو: الكلمات الرئيسية 
من أشهر أنشطة البيع والشراء في المجتمع وخاصة لمحبي - اليوم – كان نشاط شراء الحيوانات وبيعها 
الأنشطة التجارية من ىذه الحيوانات لها أسواق مخصصة حيث يلقى فيها البائعون والمشترون بعضهم . الحيوانات
وىذا الشراء والبيع جدير لدراستو في منظور قانون حماية الحيوان والفقة للمذاىب الأربعة، وذلك لأن . البعض
قانون حماية الحيوان والفقو للمذاىب الأربعة يسمح أي فئات الحيوانات ليتم تداولها وما فئات من الحيوانات لا 
. ينبغي أن تكون للبيع
ما ىي فئات من الحيوانات التي لا ينبغي أن تداولها أربع  )1: أما أسئلة البحث في ىذه الدراسة وىي
كيف حكم شراء الحيوانات وبيعها عند منظور قانون  )2 ؟، 0991 لسنة 5مذاىب وقانون حماية الحيوان رقم 
 وعلماء الفقو للمذاىب الأربعة؟ ىذه الدراسة، تنتمي إلى نوع من البحوث 0991 لسنة 5. حماية الحيوان رقم
. ىذا البحث، بما في ذلك البحوث معيارية متابعة على مبدأ قانوني. وتسمى دراسة الأدب البحوث. المعيارية
 lautpecnoc(النهج المتبع في ىذه الدراسة ىو نهج مفاىيمي . النهج المتبع ىو المنهج التحليلي المعياري
. وكانت الطريقة المستخدمة في ىذه الدراسةتحليل البيانات النوعية. )hcaorppa
يجب أن نكون مطيعين ومنقادين للقوانين التي - كمسلمين - نتائج ىذه الدراسة تشير إلى أننا 
وىكذا أيضا في حالة بيع الحيوانات وشرائها يجب على . قدمتها الحكومة مادامت القانون لا تتعارض مع عقيدتنا
المسلمين أن يطيعوا قانون حماية الحيوان التي وضعتها الحكومة بعدم شراء الحيونات النادرة أو بيعها، الحيونات التي 
مادام قانون حماية الحيوان لا يتعارض مع . تنخفض عددىا من سنة إلى أخرى والحيوانات التي تكاد انقراضا
 .فينبغي علينا أن نبيع الحيوانات أو نشتري الحيوانت التي حرمها القرآن والأحاديث– كمسلمين - عقيدتنا 
